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UTILIZATION OF WEIGHTED MOVING AVERAGE FOR DECISION SUPPORT SYSTEMS FOR SALES SERVICES AND STOCK 
MANAGEMENT CASE STUDY: SOES MERDEKA BREAD SHOP
[PEMANFAATAN WEIGHTED MOVING AVERAGE UNTUK SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN LAYANAN PENJUALAN DAN 
MANAJEMEN STOCK STUDI KASUS: TOKO ROTI SOES MERDEKA]

Ayu Setya Ningrum1), Irwan A. Kautsar 2), Nuril Lutvi Azizah 3), Sukma Aji 4)

Abstract. Business owners are leveraging the rapidly developing advancements in information technology to simplify sales 
and inventory management. Increasingly dynamic business competition demands that companies provide products at the 
right time and in the right quantities to meet consumer needs. Toko Roti Soes Merdeka, a MSME specializing in bread and 
cake sales, faces challenges in managing stock availability without causing excess or shortage of inventory. Based on these 
problems, the purpose of this study is to design a web-based decision support system using the Weighted Moving Average 
(WMA) method to forecast sales based on historical data collected from May 18–24, 2025. The WMA method assigns 
different weights to each period, resulting in more accurate predictions in determining stock requirements for the following 
period. The results show that the system developed is capable of assisting transaction recording, stock management, and 
presenting forecasting results automatically and in a structured manner, thereby supporting more effective and efficient 
decision-making.

Keywords – Decision Support System, Inventory Management, Weighted Moving Average, Web-Based System, Stock 
Management

Abstrak. Para pemilik usaha memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat untuk mempermudah 
kegiatan penjualan dan pengelolaan persediaan. Persaingan bisnis yang semakin dinamis menuntut perusahaan untuk 
menyediakan produk pada waktu dan jumlah yang tepat agar tetap mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Toko Roti 
Soes Merdeka sebagai salah satu UMKM di bidang penjualan roti dan kue menghadapi tantangan dalam mengelola stok 
agar tetap tersedia tanpa menyebabkan kelebihan maupun kekurangan persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA) 
untuk melakukan peramalan penjualan berdasarkan data historis yang diambil pada periode 18–24 Mei 2025. Metode WMA 
memberikan bobot yang berbeda pada setiap periode sehingga menghasilkan prediksi yang lebih akurat dalam 
menentukan kebutuhan stok pada periode berikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 
membantu pencatatan transaksi, pengelolaan stok, serta penyajian hasil peramalan secara otomatis dan terstruktur, 
sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci – Sistem Pendukung Keputusan, Pengelolaan Persediaan, Weighted Moving Average, Sistem Berbasis Web, 
Manajemen stok

I. Pendahuluan
Para pemilik usaha memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat seiring perkembangan zaman untuk 
mempermudah kegiatan penjualan [1]. Perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen yang beragam membuat 
persaingan bisnis dipasar global saat ini menjadi sangat dinamis dan sulit diprediksi. Dunia bisnis semakin meluas dipasar 
mengharuskan perusahaan menyediakan produk pada waktu dan tempat yang tepat agar dapat mempertahankan 
keunggulan dalam menghadapi persaingan di pasar [2].
Toko Soes Merdeka merupakan salah satu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang penjualan 
roti dan kue. Usaha ini memiliki beragam produk, namun kue soes menjadi produk unggulan yang paling diminati 
pelanggan. Toko Roti Soes Merdeka harus mengelola persediaan bahan baku dengan memastikan ketersediaan yang cukup 
untuk mendukung perjualan serta meminimalkan waktu dan biaya yang diperlukan [3]. Persedian merupakan aspek penting 
dalam operasionl setiap badan usaha termasuk Toko Soes Merdeka. Perusahaan berisiko tidak dapat memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan menghadapi ketidakpastian permintaan jika persediaan tidak memadai [4]. Sistem peramalan persediaan 
diperlukan untuk menentukan jumlah yang tepat. Weighted Moving Average (WMA) guna untuk membantu memastikan 
ketersediaan produk secara tepat waktu [5].
Forecasting adalah proses memperkirakan kejadian dimasa depan berdasarkan data sebelumnya agar kesalahan prediksi 
bisa dikurangi [6]. Metode pendekatan Forecasting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Weighted Moving 
Average [7]. Weighted Moving Averge (WMA) merupakan metode peramalan time series yang menggunakan data historis 
dengan bobot berbeda pada setiap periode, dimana penentuan bobot bergatung pada pengalaman serta petimbangan 
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analisis data [8]. Tujuan penelitian ini adalah membantu Toko Roti Soes Merdeka dalam merencanakan stok secara lebih 
tepat dan teratur melalui sistem peramalan yang mampu memperkirakan jumlah permintaan dimasa mendatang serta 
menyajikan data secara otomatis dan terkomputerisasi [9].
Sistem ini diharapkan dapat mengolah data penjualan dan mendukung pengambilan keputusan tekait pembelian bahan 
baku diharapkan dapat dilakukan secara lebih rapi, cepat, dan minim kesalahan [10]. Sistem ini juga dapat membantu 
menampilkan data penjualan dan hasil perkiraan dalam bentuk yang mudah dimengerti, sehingga bisa digunakan oleh 
berbagai pihak di toko, seperti kasir dan admin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi Toko Roti Soes 
Merdeka berupa sistem bantuan pengambilan keputusan yang terpadu, efisien, dan bisa beradaptasi dengan perubahan 
permintaan pasar, sekaligus memaksimalkan penggunaan metode WMA dalam memperkirakan penjualan dan mengelola 
stok barang.
II. Metode
Metode Pengembangan Sistem
Sistem pendukung keputusan untuk memprediksi stok dan layanan penjualan dikembangkan dengan menerapkan metode 
Weighted Moving Average (WMA)[11]. Weighted Moving Average adalah metode rata-rata bergerak yang menggunakan 
bobot, disetiap data diberi bobot yang berbeda [12]. Data yang paling terbaru dianggap paling relevan dalam proses 
peramalan sehingga diberikan bobot yang lebih besar. Total bobot di tentukan agar jumlah keseluruhan sama dengan satu 
[13]. Penelitian ini meliputi 6 tahapan yang ditunjukkan pada diagram alir pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian Metode WMA

Pengumpulan data
Penelitian ini  melakukan pengumpulan data pada tahap awal melalui wawancara dengan pihak Toko Roti Soes Merdeka, 
observasi langsung terhadap proses penjualan dan pengelolaan stok, serta studi literatur dari penelitian yang relevan 
dengan sistem informasi manajemen persediaan. Data yang terkumpul, khususnya data penjualan historis, menjadi dasar 
analisis dan perhitungan dalam penelitian ini. Data penjualan selama periode penelitian dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Data Penjualan
Tanggal Data Penjualan
 Soes Coklat Rum Horn Soes Vanilla Molen Coklat Soes Kering Keju
18-Mei-25 30 7 78 35 8
19-Mei-25 8 11 20 70 3
20-Mei-25 6 1 34 30 3
21-Mei-25 16 1 40 35 8
22-Mei-25 30 17 56 40 1
23-Mei-25 4 14 54 70 8
24-Mei-25 42 9 14 55 3

Penentuan periode wma
Periode WMA yang digunakan adalah satu minggu, dengan memanfaatkan data penjualan tujuh hari terakhir (18–24 Mei 
2025) sebagai dasar perhitungan untuk merepresentasikan tren penjualan terkini. Data pada tabel menunjukkan jumlah 
penjualan harian untuk lima jenis produk, yaitu Rum horn,Soes Coklat, Soes Vanilla, Molen Coklat, dan Soes Kering Keju. 
Informasi ini menjadi acuan utama dalam proses peramalan, di mana data terbaru diberi bobot lebih besar dibandingkan 
data sebelumnya.

Penentuan bobot
Penentuan bobot dilakukan dengan memberikan nilai pembobotan pada setiap hari dalam periode satu minggu, di mana 
bobot terbesar diberikan pada data penjualan terbaru. Jumlah seluruh bobot disesuaikan hingga bernilai satu, sehingga 
hasil perhitungan dapat mencerminkan proporsi yang tepat dari masing-masing hari [14]. Hasil bobot selama satu minggu :

Hari ke-1: 1/28 = 0,036
Hari ke-2: 2/28 = 0,071
Hari ke-3: 3/28 = 0,107
Hari ke-4: 4/28 = 0,143
Hari ke-5: 5/28 = 0,179
Hari ke-6: 6/28 = 0,214



Hari ke-7: 7/28 = 0,250
Perhitungan WMASetiap data penjualan pada masing-masing periode dikalikan dengan bobot yang telah ditetapkan, 
kemudian hasil perkalian tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan total bobot. Proses ini menghasilkan nilai prediksi yang 
mempertimbangkan tingkat kepentingan setiap periode [15]. Rumus perhitungan Weighted Moving Average (WMA) dapat 
dituliskan sebagai berikut:

 (1)

Dimana:
Dt = Data aktual pada periode ke-t
Bobot = Nilai bobot yang diberikan pada setiap periode
Hasil Perhitungan Prediksi
Tabel 2. Jumlah Penjualan Produk
Produk Prediksi WMA (25 Mei 2025)
Soes Coklat 21.31
Rum Horn 9.57
Soes Vanilla 38.67
Molen Coklat 50.34
Soes Kering Keju 4.60

Tabel 2 menunjukkan perkiraan jumlah penjualan setiap produk pada tanggal 25 Mei 2025. Produk dengan nilai prediksi 
lebih tinggi diperkirakan akan lebih banyak terjual, seperti Molen Coklat dan Soes Vanilla, sebaliknya produk dengan nilai 
lebih rendah seperti Soes Kering Keju diperkirakan memiliki permintaan yang lebih sedikit. Hasil ini dapat digunakan untuk 
menentukan jumlah produk dan stok agar sesuai dengan kebutuhan.

Peramalan Stock
Hasil perhitungan WMA untuk memprediksi jumlah stok yang dibutuhkan pada periode berikutnya. Tahap ini bertujuan 
menghindari kekurangan stok (stockout) maupun kelebihan stok (overstock).

Evaluasi Hasil
 Ketepatan hasil prediksi dengan membandingkan hasilnya dengan data sebenarnya, jika terdapat perbedaan yang 
berpengaruh besar, bobot atau periode dapat disesuaikan agar prediksi lebih akurat di masa depan.

Flowchart Admin
Flowchart pada Gambar 2 menunjukkan alur proses yang dijalankan oleh admin dalam sistem pengolahan penjualan dan 
manajemen stock pada Toko Roti Soes Merdeka. Proses dimulai dari admin melakukan login untuk autentikasi sebelum 
masuk ke sistem. Sistem menampilkan dasboard sebagai pusat akses fitur jika login berhasil. Dashboard yang diakses oleh 
admin merupakan menu master barang untuk melihat dan mengedit informasi barang. Admin mengelola data kasir pada 
menu pengguna, selain itu admin mengelola data barang masuk dan keluar serta melihat riwayat transaksi yang telah 
tercatat melalui menu transaksi. Manajemen Stok, admin memantau ketersediaan stok ditoko. Perhitungan Weighted 
Moving Avergae (WMA) yang memungkinkan admin melakukan proses prediksi penjualan berdasarkan data historis yang 
tersedia sehingga menghasilkan nilai prediksi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan persediaan.
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Gambar 2 Flowchart Admin

Flowchart Kasir
Gambar 3 menunjukkan alur proses yang dijalankan oleh kasir. Proses dimulai dari start, kemudian sistem menampilkan 
halaman login untuk autentikasi Sistem menampilkan dasboard sebagai pusat akses fitur jika login berhasil. Kasir dapat 
mengkases menu transaksi untuk mencatat barang masuk dan keluar. Kasir kemudian mengakses menu stock barang 
untuk memantau ketersediaan stok dengan memilih produk yang ingin dicek, kemudian sistem menampilkan data stok 
barang. Kasir juga dapat mengakses menu perhitungan WMA untuk melakukan prediksi penjualan, selian itu kasir dapat 
mengedit data perhitungan atau langsung melihat hasil peramalan untuk menentukan jumlah pesanan. Kasir kemudian 
menyampaikan hasil tersebut kepada menajemen sebagai dasar pengambilan keputusan, kemudian bagian produksi 
menyiapkan barang.
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Gambar 3 Flowchart Kasir

Use Case Diagram
Use case diagram pada sistem Weightd Moving Average Toko Roti Soes Merdeka. Admin dan kasir melakukan login sesuai 
dengan hak akses masing-masing. Admin mengelola data pengguna serta master data seperti poduk, unit, dan kategori, 
serta mengatur stok produk, selain itu Admin juga dapat melakukan perhitungan peramalan persediaan menggunakan 
metode weighted moving average melalui menu WMA. Kasir bertugas mencatat transaksi operasional, seperti barang 
masuk, barang keluar, dan retur barang dari pelanggan, setelah selesai menggunakan sistem, admin dan kasir melakukan 
logout. Dengan pembagian tersebut, admin berperan dalam pengelola data, stok, dan peramalan, sedangkan kasir 
menangani transaksi operasional harian.
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Gambar 4 Use Case Diagram

Activity Diagram
Acitivity Diagram pada sistem WMA toko Roti Soes Merdeka menggambarkan alur kerja Admin, Sistem dan Kasir dalam satu 
proses ditunjukan pada Gambar 5. Admin dan kasir melakukan login, kemudian sistem memverifikasi akun. Sistem 
menampilkan dasboard sebagai pusat akses fitur jika login berhasil. Kasir mengelola transaksi operasional, seperti mencatat 
barang masuk, barang keluar, retur, dan melihat stok. Admin memiliki akses yang lebih luas, yaitu mengelola data 
pengguna, master data produk, mengatur stok, serta melakukan perhitungan peramalan menggunakan metode Weighted 
Moving Average. Admin juga dapat melihat data sebelum mengakhiri proses dengan logout. Diagram ini menunjukkan alur 
proses yang sistemasis, perbedaan hak kases, dan tanggung jawab antara kasir dan admin.
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Gambar 5 Activity Diagram
Class Diagram
Class Diagram pada Gambar 6 menunjukkan struktur basis data bekerja pada sistem manajemen stok yang menggunakan 
metode Weighted Moving Average (WMA) di Toko Roti Soes Merdeka. Sistem menyimpan data satuan pada tabel Unit, data 
kategori pada tabel kategori, dan data utama produk pada tabel Produk yang mencakup kode, nama, harga, satuan, 
kategori, dan status. Sistem mengelola data transaksi melalui tabel Produk_Transaction untuk penjualan serta tabel 
warehouse_Transaction untuk pengeluaran dan pemasukan barang yang mencakup kode produk, tanggal, jenis transaksi, 
jumlah, harga, dan total. Sistem menyimpan hasil peramalan pada tabel Weighted_Moving_Average, sedangkan sistem 
menyimpan rincian perhitungan pada tabel Weighted_Moving_Average_Detail, dengan struktur tersebut sistem dapat 
menyimpan dan mengelola data produk, transaksi, dan serta peramalan dalam satu database sehingga pengelolaan stok 
menjadi lebih mudah dan teratur.
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Gambar 6 Class Diagram

III. Hasil dan Pembahasan
Perancangan antar muka
Perancangan antarmuka pengguna (user interface) pada sistem WMA toko Roti Soes Merdeka dibuat agar tampilannya 
sederhana, jelas, dan mudah digunakan oleh admin dan kasir dalam mengelola perjualan serta stok barang. Antarmuka 
dirancang dengan fokus pada kemudahan pengguna saat mengakses fitur yang tersedia dalam sistem. Antarmuka sistem 
ini terdiri dari tiga tampilan utama, yaitu halaman login, dashboard, dan halaman menu yang berisi transaksi, stok barang, 
master data, serta perhitungan WMA.
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Gambar 7 Halaman Login
Halaman login pada sistem dirancang secara sederhana agar pengguna dapat langsung memasukkan username dan 
password untuk mengakses sistem. Halaman ini juga dilengkapi fitur validasi untuk meberi tahu pengguna jika terjadi 



kesalan saat input data yang ditunjukan pada Gambar 7.
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Gambar 8 Halaman Dashboard
Gambar 8 menampilkan dashboard sebagai halaman utama sistem. Dashboard menampilkan ringkasan informasi penting 
seperti jumlah produk, data transaksi perbulan, daftar stok per item, serta tabel hasil perhitungan Weighted Moving 
Average(WMA). Tampilan menu kasir dapat mengakses pengguna, master data, transaksi, manajemen stok, dan 
perhitungan WMA. Tampilan dashboard dibuat ringkas dan informatif agar pengguna dapat memantau kondisi stok 
danaktivitas sistem dengan cepat dalam satu halaman.
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Gambar 9 Halaman Weigted Moving Average

Halaman WMA pada Gambar 9 menampilkan fitur input data yang memungkinkan pengguna melakukan perhitungan 
peramalan berdasarkan tanggal, pilihan produk, dan jumlah hari perhitungan. Fitur ini membantu pengguna menentukan 
periode analisis sebelum menjalankan  proses perhitungan. Tampilan pada halaman dibuat sederhana dan rapi, serta 
dilengkapi tombol calculate WMA untuk memproses data yang telah diinput, setelah itu sistem akan menampilkan hasil 
perhitungan peramalan berdasarkan metode Weighted Moving Average.
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Gambar 10 Halaman Detail Perhitungan WMA

Tampilan informasi lengkap mengenai hasil perhitungan rata-rata bergerak dengan terbobot (WMA) untuk produk yang 
telah dipilih ditujukkan pada Gambar 10. Nilai ini adalah hasil dari peramalan yang dilakukan,dan digunakan untuk 
memperkirakan jumlah penjualan pada periode selanjunya. Kolom Periode menunjukkan tanggal dari data yang digunakan, 
Actual Periode berisi jumlah penjualan yang benar-benar terjadi pada periode tersebut, weight menunjukkan tingkat 
pengaruh atau bobot yang diberikan untuk setiap periode, dan Total adalah hasil dari mengalikan nilai penjualan aktual 
dengan bobot yang telah ditentukan. Semua nilai pada kolom Total kemudian dijumlahkan untuk menghasilkan nilai akhir 
Weighted Moving Average. Pengguna dapat melihat proses perhitungan secara transparan dan memahami bagaimana nilai 
peramalan diperoleh.
IV. Kesimpulan
Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web di Toko Roti Soes Merdeka telah berhasil dilakukan dengan 
menerapkan metode Weighted Moving Average (WMA) untuk membantu proses peramalan penjualan dan manajemen stok. 
Sistem ini dibuat untuk mengatasi pencatatan yang sebelumnya belum terintegrasi sehingga sering menimbulkan kesalahan 
data dan kurang efisien dalam pengelolaan persediaan. Hasil pengujian fungsional, seluruh fitur utama seperti pengelolaan 
data, transaksi, stok, dan perhitungan WMA berjalan sesuai dengan yang diharapkan, Uji coba penggunaan sistem oleh 
admin dan kasir dapat dengan mudah digunakan dan membantu proses kerja menjadi lebih cepat dan rapi.
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